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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen sikap peserta didik 
pada Mata Pelajaran Matamatikan ditinjau dari validitas konstruk dan reliabilitas. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research & 
Development). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 
Watampone Kabupaten Bone. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan uji coba instrumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini analisis faktor konfirmatori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instrumen 
Sikap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika yang dikembangkan telah 
valid secara konstruk sebanyak 19 butir. Ke-19 butir tersebut dinyatakan reliabel 
dengan indeks reliabilitas 0,96.  
Kata Kunci: Pengembangan Instrumen, Sikap.  
 
A. Pendahuluan 
Proses pembelajaran Matematika selama ini hanya berpusat pada hasil belajar 
semata, namun aspek non-kognisi seperti sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
Matematika tersebut cenderung tidak pernah mendapat perhatian. Sulitnya 
mengukur aspek non-kognisi tersebut merupakan persoalan utama yang dihadapi 
guru-guru Matematika di lapangan. Selain itu, instrumen baku yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap peserta didik terhadap pembelajaran Matematika 
tampaknya belum ada. Pentingnya aspek sikap tersebut didasari oleh berbagai 
alasan, seperti di SMA Negeri 1 Watampone, sikap peserta didik memberi 
informasi yang sangat bermanfaat bagi pembagian jurusan. Tentunya peserta didik 
yang lebih berminat ke jurusan ilmu alam lebih cenderung memiliki skor sikap yang 
tinggi. Namun pada praktiknya di lapangan hal tersebut belum dilakukan. Tidak 
adanya instrumen yang dapat digunakan oleh guru menjadi persoalan utama 
dilapangan  
Permasalahan tersebut didukung oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan 
bahwa guru Matematika masih belum memahami teknik pengembangan instrumen 
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pengukuran utamanya instrumen yang digunakan untuk mengukur aspek non-
kognisi seperti sikap tersebut. Minimnya sosialisasi dan pelatihan bagi guru selama 
ini, menjadi penyebab masih kesulitannya guru dalam mengembangkan instrumen 
penilaian sikap peserta didik dalam pembelajaran tersebut. Hal inilah yang menjadi 
alasan mengapa aspek non-kognisi seperti sikap peserta didik dalam pembelajaran 
Matematika cenderung tidak pernah mendapat perhatian oleh guru Matematika 
selama ini. 
Uraian permasalahan penelitian ini mengindikasikan perlunya suatu kajian 
lebih lanjut untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh guru-guru 
Matematika di lapangan. Persoalan yang dimaksud tersebut ialah tidak adanya 
instrumen baku yang dapat digunakan oleh guru dalam mengukur sikap peserta 
didiknya dalam pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, perlu kiranya 
pengembangan instrumen sikap peserta didik pada pembelajaran Matematika bagi 
guru-guru di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pertanyaan 
penelitian yang akan dijawab melalui pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah hasil pengembangan instrumen sikap peserta didik pada Mata 
Pelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone ditinjau 
dari validitas konstruk? 
2. Bagaimanakah hasil pengembagan instrumen sikap peserta didik pada Mata 
Pelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone ditinjau 
dari reliabilitas? 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan tersebut, maka 
tujuan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut.  
1. Untuk mengembangkan instrumen sikap peserta didik pada Mata Pelajaran 
Matematika di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone ditinjau dari 
validitas konstruk. 
2. Untuk mengembangkan instrumen sikap peserta didik pada Mata Pelajaran 
Matematika di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone ditinjau dari 
reliabilitas. 
Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan keilmuan tentang instrumen sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran Matematika. Konstruk sikap pada 
pembelajaran Matematika ini diharapkan berguna bagi tinjauan teoretis di masa 
yang akan datang. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangsi teoretis serta bahan pembanding pada penelitian yang lain atau sebagai 
bahan kajian bagi para akademisi dan peneliti untuk mengadakan penelitian 
lanjutan. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi guru dan peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
acuan untuk melaksanakan pengukuran sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
Matematika di SMA Negeri 1 Watampone Kabupaten Bone. Bagi sekolah, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya dalam pengembangan iklim sekolah ke 
arah yang lebih baik, serta bagi peneliti sendiri diharapkan bermanfaat 
meningkatkan wawasan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 
khusunya pada penelitian dan pengembangan (Research and Development). 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan (Research & 
Development). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 
Watampone Kabupaten Bone. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan uji coba instrumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis faktor.  
Berikut disajikan variabel penelitian dan defenisi operasionalnya sebagai 
berikut. Secara operasional sikap terhadap pembelajaran Matematika merupakan 
derajat afeksi peserta didik terhadap pembelajaran Matematika yang diukur melalui 
indikator: Kebutuhan peserta didik terkait materi pembelajaran Matematika, 
Pentingnya matematika bagi peserta didik, Perasaan terhadap Matematika, dan 
Kecederungan untuk bertindak.  
Kriteria dalam penelitian ini mengacu pada Kusnendi (2008:111) yakni loading 
factor minimal untuk pengembangan suatu konstruk lebih dari 0.4. Selain itu 
kriteria Goodness of Fit ialah sebagai berikut.
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Tabel 1. Kriteria Uji Fit Model 
Aspek Kriteria 
Chi-Square 
P-Value 
RMSEA 
diharapkan kecil (<2 df) 
> 0.05 
< 0.08 
Selain itu, untuk kriteria reliabilitas pada penelitian ini adalah lebih besar 0.7 
menunjukkan instrumen reliabel. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Kualitas Instrumen Sikap Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
Matematika Ditinjau Dari Validitas Konstruk 
Pertanyaan penelitian yang pertama pada penelitian ini terkait dengan kualitas 
hasil pengembangan instrumen sikap terhadap pembelajaran Matematika 
berdasarkan validitas konstruk. Pembahasan pertanyaan penelitian kedua ini 
dilakukan untuk melakukan analisis terhadap temuan empirik berdasarkan viliditas 
konstruk dengan konsep teoretiknya. Hasil analisis faktor diperoleh informasi 
sebagai berikut. 
a. Pengujian Konstruk Indikator Kebutuhan Peserta Didik Terkait Materi 
Matematika. 
Pada indikator kebutuhan peserta didik terkait materi Matematika, terdiri dari 
lima butir pernyataan. Hasil analisis faktor kelima butir pernyataan tersebut 
diuraikan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Konstruk Kebutuhan Peserta Didik Pada Materi Matematika 
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Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kelima butir telah mengukur 
indikatornya dengan loading factor semua butir > 0.4. Selain itu, konstruk 
Kebutuhan PD telah fit. Hal ini dibuktikan Chi-Square < 2df, P-value > 0.05, dan 
RMSEA < 0.08. Dengan demikian kelima butir (X1, X2, X3, X4, dan X5) telah 
valid secara konstruk. 
b. Pengujian Konstruk Indikator Pentingnya Matematika Bagi Peserta Didik. 
Pada indikator pentingnya matematika bagi peserta didik, terdiri dari lima butir 
pernyataan. Hasil analisis faktor kelima butir pernyataan tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Konstruk Pentingnya Materi Matematika 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kelima butir telah mengukur 
indikatornya dengan loading factor semua butir > 0.4. Selain itu, konstruk 
Pentingnya Matematika telah fit. Hal ini dibuktikan Chi-Square < 2df, P-value > 
0.05, dan RMSEA < 0.08. Dengan demikian kelima butir (X6, X7, X8, X9, dan 
X10) telah valid secara konstruk. 
c. Pengujian Konstruk Indikator Perasaan Terhadap Pembelajaran 
Matematika 
Pada indikator perasaan peserta didik, terdiri dari lima butir pernyataan. Hasil 
analisis faktor kelima butir pernyataan tersebut diuraikan sebagai berikut.
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Gambar 3. Konstruk Perasaan Terhadap Pembelajaran Matematika 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kelima butir telah mengukur 
indikatornya dengan loading factor semua butir > 0.4. Selain itu, konstruk perasaan 
terhadap pembelajaran Matematika telah fit. Hal ini dibuktikan Chi-Square < 2df, 
P-value > 0.05, dan RMSEA < 0.08. Dengan demikian kelima butir (X11, X12, 
X13, X14, dan X15) telah valid secara konstruk. 
d. Pengujian Konstruk Indikator Kenderungan Untuk Bertindak 
Pada indikator kecenderungan untuk bertindak, terdiri dari lima butir 
pernyataan. Hasil analisis faktor kelima butir pernyataan tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. Konstruk Kecenderungan Untuk Bertindak 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hanya empat butir (X16, X17, X18, 
dan X19) yang mengukur indikatornya dengan loading factor > 0.4 sedangkan X20 
memiliki loading factor yang kecil dan harus digugurkan karena tidak mengukur 
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konstruknya. Selain itu, konstruk kecenderungan untuk bertindak telah fit. Hal ini 
dibuktikan Chi-Square < 2df, P-value > 0.05, dan RMSEA < 0.08. Dengan 
demikian kelima butir (X16, X17, X18, dan X19) telah valid secara konstruk. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas konstruk dari keempat indikator tersebut 
maka dapat dijelaskan bahwa dari 20 butir instrumen sikap terhadap pembelajaran 
Matematika, terdapat 19 butir yang baku berdasarkan validitas konstruk dan 
terdapat 1 butir yang gugur karena tidak dapat mengukur konstruknya. Rangkuman 
hasil pengembangan instrumen sikap dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Pengembangan Instrumen Sikap 
Kategori Validitas Konstruk Total 
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 
13,14,15,16,17,18,19. 
19 Butir 
Gugur 20 1 Butir 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen sikap 
terhadap pembelajaran Matematika sebanyak 19 butir valid berdasarkan validitas 
konstruk. 
e. Hasil Analisis Second Order 
Hasil secara keseluruhan dalam penelitian ini disajikan dalam analisis second 
order. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Konstruk Instrumen Sikap Peserta Didik Terhadap Matematika 
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Hasil analisis second order tersebut menunjukkan bahwa ke-19 butir telah 
mengukur indikatornya dengan loading factor semua butir > 0.4. Selain itu, 
konstruk instrumen telah fit. Hal ini dibuktikan Chi-Square < 2df, P-value > 0.05, 
dan RMSEA < 0.08.  
Secara teoretik dapat diungkapkan bahwa validitas konstruk mempersoalkan 
sejauhmana skor-skor hasil pengukuran dengan instrumen yang dipersoalkan itu 
merefleksikan konstruksi teoritis yang mendasari penyusunan alat ukur tersebut. 
Suryabrata (2005 : 42). Menurut Allen & Yen dalam Azwar (2010: 48) validitas 
konstruk adalah tipe validitas yang menunjukkan sejauhmana instrumen 
mengungkap suatu trait atau konstruk teoritik yang hendak diukurnya. Dengan kata 
lain, validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan valid 
apabila telah cocok dengan konstruksi teoritik di mana instrumen itu dibuat. Sebuah 
instrumen dikatakan memiliki validitas konstrak apabila butir-butirnya mengukur 
setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalam dimensi dan indikator-
indikatornya yang terdapat dalam dukungan terhadap validitas konstrak. 
Berdasarkan temuan empirik pada penelitian ini dengan kosep teoretis terkait 
dengan validitas konstruk, maka dapat dijelaskan bahwa instrumen sikap terhadap 
pembelajaran Matematika yang telah dikembangkan telah mengukur konstruksi 
teoritis yang mendasari penyusunan alat ukur tersebut. Dengan kata lain instrumen 
sikap terhadap pembelajaran Matematika yang telah dikembangkan telah cocok 
dengan konstruksi teoritik di mana instrumen dikebangkan. Untuk itu dapat 
disimpulkan bahwa instrumen sikap terhadap pembelajaran Matematika yang telah 
dikembangkan telah dapat digunakan utnuk mengukur sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran Matematika. 
2.  Kualitas Instrumen Sikap Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
Matematika Ditinjau Dari Reliabilitas  
Pertanyaan penelitian yang kedua pada penelitian ini terkait dengan kualitas 
hasil pengembangan instrumen sikap pada pembelajaran Matematika berdasarkan 
reliabilitas instrumen. Reliabilitas dihitung dnegan rumus Mc.Donald yakni.
Andi Tenriawaru 























i
i
i
i
i
i
i
i
i
1
2
2
1
2
1
1 

  
Keterangan: 
ɷ : Koefisien Reliabilitas 
λi : Factor Loading  (Margono, 2013) 
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh (∑ λi)2 = 221.71, ∑ 1-λi2= 7.22, 
sehingga koefisien reliabilitas dapat dihitung secara langsung sebagai berikut. 
221.71
221,71 + 7.22
= 0.96 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh koefisien reliabilitas 
instrumen sebesar 0.96 > 0.7. Untuk itu instrumen sikap terhadap pembelajaran 
telah reliabel. 
Secara teoretik dapat dijelaskan bahwa reliabilitas merupakan terjemahan dari 
kata realibility yang mempunyai asal kata rely dan ability (Azwar, 2010). 
Pengukuran yang memiliki realibilitas tinggi dikatakan sebagai pengukuran yang 
reliabel. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 
berubah (Azwar, 2010). Dalam pengertian ini, relatif sama berarti tetap adanya 
toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali 
pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil 
pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak reliabel. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Mansyur, Harun dan Suratno (2009) bahwa 
sifat reliabel (keterandalan) dari sebuah alat ukur berkenaan dengan kemampuan 
alat ukur tersebut memberikan hasil yang konsisten dan stabil bila dilakukan 
pengukuran yang berulang dalam waktu yang berbeda. Berdasarkan pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berkenaan dengan kekonsistenan atau 
stabilitas alat ukur atau hasil pengukuran, yang pada hakekatnya menunjukkan 
sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif sama, meskipun 
pengukuran tersebut dilaksanakan pada waktu yang berbeda. 
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Berdasarkan temuan empirik pada penelitian ini dengan kosep teoretis terkait 
dengan reliabilitas instrumen, maka dapat dijelaskan bahwa instrumen sikap 
terhadap pembelajaran Matematika dapat memberikan hasil yang konsisten dan 
stabil bila dilakukan pengukuran yang berulang dalam waktu yang berbeda. Dengan 
demikian hasil pengukuran dari instrumen sikap terhadap pembelajaran 
Matematika sudah dapat dipercaya. 
D. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Instrumen Sikap Peserta Didik terhadap Mata Pelajaran Matematika telah 
dikembangkan diperoleh 19 butir dinyatakan valid berdasarkan validitas 
konstruk. 
2. Instrumen Sikap Peserta Didik terhadap Mata Pelajaran Matematika yang 
dikembangkan dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sebesar 0.96. 
Setelah memperoleh kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan instrumen 
sikap terhadap pembelajaran Matematika tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai 
berikut. 
1. Kepada Guru Mata Pelajaran Matematika, jika ingin mengukur sikap peserta 
didik terhadap pembelajaran Matematika agar menggunakan instrumen sikap 
pada pembelajaran Matematika yang telah dikembangkan tersebut. 
2. Karena instrumen sikap pada pembelajaran Matematika yang telah 
dikembangkan memiliki kualitas yang baik, maka disarankan agar instrumen 
tersebut diterapkan secara berkesinambungan pada pembelajaran Matematika 
disetiap tahun. 
3. Kepada Kepala Sekolah dan Pengawas agar membantu untuk mensosialisasikan 
instrumen sikap pada pembelajaran Matematika yang telah dikembangkan 
tersebut agar dapat melihat pemetaan sejauhmana sikap peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika. 
4. Kepada peneliti lebih lanjut agar dapat mengembangkan instrumen dengan 
meninjau dimensi-dimensi lainnya.
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